BA3 5
KZSIMPULAN DAN SARAN-SARAN,

Hesil-nacil penelitian yang diperoleh melalui ana-
lisis pada bad empat akaen disimpulkan daen saran-saran akan
penulis kemukakan berkenaan denzan hal-hal yang berhubunge-

an dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini telan menemukan adanya hubungan an-

tara kemampuan bTerbahasa Indonesia dan kemampuan mengarang

i3

jenis pemaparar serta bermanfaat untuk menjadi sumbangan

ba

Feda

pengajaran remedial bahasa Indonesia dalam pokok ba-

Uy

hasan "Mengarang" yang di dalamnya termasuk mengarang je-
nis vemaparan.

Penelitian ini telah mengungkapkan tpahwa ‘pada umum-
nya siswa xelas i SMA PPSP IKIP Bandung telah mampu mem-
tuat karzngan jenis pemaparan. Isi karangan yang mereka
sajiltan pada umumnya sebagai laporan peristiwa, menceri-
terakan pengalamannya dan menceriterakan kegiatan yang te-
lah mereka saksican,

Latar Belakang Masalah: Untuk dapat mewujudkan

karya mengarang jenis eksposisi para siswa membutphkan
peénguasaan bahasa yang baik, hal itulsh yang menjadi sa-
lah satu sebab mengapa para siswa perlu dibteri tugas me-
ngarang, mercka perlu mengungkapkan suatu masalah, men-

Ly
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ceriteraxan pengalomannya dan melaporkan hal-hal yang
disaksikan dengan menggunakan tahasa yang baik dan be-
nar, bahasa sebtagal szlah satu sarana yang dapat memban-
tu dalam proses berpikir,

Rumusan dan Eatasan Masalah: Menulis dan mengarang

gebagal suatu aspek ketrampilan berbahasa secara produke
tif,

Para siswa SMA PPSP IKIP Pandung telah dibina ocleh
para guru terutama bidang studi bahasa Indonesia, sehing-
ga para siswa itu mampu:

1) menyétakan dengan kata~kata kehidupan lahir dan
batin mereka dengan menggunakan kalimat.

2) Sanggup memahami atau menanggapl tutur kata
Yang didengarnya dan sanggup pula menyatakan pendapatnya.
3) Sanggup memahami dan menerima pendapat orang
lain dan sanggup pula melaksanakan kontak kerohanian di
manapun mereka berada,

Kesulitan yang dihadapl para siswa menceriterakan
suatu masalah atau menceriterakan suatu masalah itu ber-
hubung dengan kemampuan berbahasa. Dalam diri seseorang
terdapat banyak faktor yang tergolong sebagal faktor ke-
mampuan (Ability factor) yang saling berhubungan secara
positif. Thurstone membagi faktor-faktor itu atas {tu-
Juh) kelompok, setagai faktor primer, yaitu

(1) Pemahaman verbal



(2) Xefasihan Verbal (7ertal Fluency)-
(3) Numerik (Compuzatuion & Reasoning).
{(4) Ruang.
(5) Ingatan.
(6) FPersepsi,
(7) Penalaran,

Faktor-faktor tersebut kiranya sebagai faktor da-
lam diri seseorang (termasuk diri seseorang giswa) di
samping faxktor kematangan mental yang dapat mempengaruhi
kemampuan para siswa dalam mengungkapkan suwatu masalah
dalam wujud karangan eksposisi demikian pula faktor pe-
ngaruh lingkungan juga turut berpengaruh,

Sikap dan cara pembinaan guru juga turut berpe-

ngaruh,

Alasan Pemilihan Masalah

Masalah yang dipilih: "Suatu Studi XKemampuan Me-
ngarang Jenis Bksposisi Siswa Kelas X SMA FPSP -IKIP Ban-
dung Tahun Ajaran 1983-1984 dan Sumbangannya Bagl Peng-
ajaran Remedial Bidang Studi Bahasa Indonesia.™ Menﬁrut
Nunpaly (1970: 260-69), walaupun kenyataan menunjukkan
bahwa terdapat banyak faktor kemampuan mental, namun da-
lam bhanyak situasi pengukuran kemampuan secara umum meng-
ukur kemampuan penalaran yarg blasanya dalam bentuk ce-
ritera, dalam hal ini termasuk pula kemampuan membuat kaw

.rangan jenis pemaparan. Faktor penalaran sangatlah penting
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dalam mengungkapkan dan memecaidkan suatu masalah, demi-
kian pula fakior memecri (ingatan) memegang peranan pen-
ting dalam fakta dan peristiwa, Untuk mampu mewujudkan
karya kerangan jenis pemsparan bagi para siswa diperlu-
kan kemampuan pemebeman dan penalaran gserta faktor ingat-

an yang kuat,

Pembatasan Masalah

1) Kemampuan giswa membuat karangan jenis pemaparan.
2) Melzluil karangan jenis pemaparan siswa mengungkapkan
suatu masalah, melaporkan suatu masalah dan memecahl-

kan masalah tersebut.

3) Sampai sejauh mana siswa dapat mengungkapkan ide fak-
tual dalam Jenis karangan pemaparan.
4) Sumbangan terhadap vengajaran Remedial Bidang Studi

Bahasa Indczesia dalam pokok bahasan "Mengarang".

Pentingnya Penelitian

Dari sezi ilmiah: Akan disumbangkan kepada: Peng-

ajaran Remedial Bidang Studi Bahasa Indonesia dalam hal
"Mengarang" dan ingin mendeskfipsikan hasil karya karang-

an siswa SMA PPSP IXIP Randung.

Dari segi praktis

1) Pemecahan masalah pada pihak guru.
2) Pemecahan masalah pada pihak siswa.

3) Ingin mengetahui sampal sejauh mana para siswa itu



4)

1)

2)

3)

4)

mampu membuatl Karangan jenils pemaparan.

Ingin mengetahui dan memperbaiki kesalahan.

Tujuan dan Fanfaat Fenelitian

Tujuan Fenelitian

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenal kemampu=-
an siswa membuat karangan yang faktual.

Mend eskripsikan dan menganalisis karangan jenis pema-
paran yang dibuat oleh para siswa kelas X SMA FPSP
IXIP Bandung, antara lain meliputi: Kosa kata yang di-
gurakan dalam karangan itu kongkrit atau abstrak, Je-
nis kalimat yang digucakan aktif ataukah pasif, kali-
mat tunggal ataukah majemuk dan gaya bahasa yang digu-
nakan dalam karangan,

Inzin mengetzhui kesalahan yang terjadi dalam menga=-
rang-dan bagaimana memperbaikinya.

Berusaha mengetahui kemampuan siswa dalam mengungkap~
kan dan memecahkan suatu masalah karangan jenis pema=

paran yang dibuat oleh para siswa.

Manfaat Fenelitian

Pemerian atau deskripsi tentzng tujuan penelitian

berhubungan dengan manfaat penelitian, dicapai sesuai de-

ngan keperluan, terutama kebutuhan dalam implikasinya ter-

hadap peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dalam bi=-

dang studi bahasa Indonesia, ada kontribusi sebagal sum-

bangan kepada pengajaran remedial bahasa Indonesia dalam
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hal "NMengarang".

Angzaran Dasar

1) Pelajaran Mengarang termasuk bagian dari bidang studi
bahasa Indonesia telah dilaksanakan sesuai dengan ku=
rikulum,

2) Siswa Xelas X SMa PPSP IKIP Bandung sudah mampu mem-
buat karangan jenis pemaparan,

3) Siswa kelas X SMA PPSP IKIP Bandung sudah Sanggup me-

laporkan suatu rasalah, dan menceriterakan rengal amane-

nya.

Symber Data

Siswa Xelas X SMA PESP IXITD Bandung dengan hasil

Karyanya: Xarangan jenis pemaparan.

instrumen Penelitian

Seperangkat tugas membuat Karangan jenis pemapar-
an, dengan judul karangan wajid yang harus dibuat oleh
seluruh siswa, demikian pula Jjudul karangan "Judul Pilih-
an" juga harus didbuat(dikerjakan)oleh para siswa kelas X
SMA PPSP IXIP Randung.

Paradigma Penelitian

Dalam memandang hubungan antara kemampuan siswa
mencerlterakan sesuatu, melaporkan suatu masalah, meng-
ungkapkan dan memecahkan masalah, ini terpengaruh #varize-

bel atribut" dan "ﬁariabei ekstraneus" yang disebut




variabel atribut lalan karakteristik yang tidak dapat
diubah oleh peneliti, misalnya : Umur, jenis kelamin,
dan gsebagainya. Jenis tempat tinggal dalam penelitian
ini dikategorikan Juga sebagai variabel atribut dan se-
bzgal variabel bebas. Sedangkan variabel tak bebésnya
ialah variabel kemampuan menceriterakan suatu masalah,
kemampuan mengungkapkan dan. memecahkan suatu ‘masalah
7ang diwujudkan dalam bentuk karangan pemaparan. Veria=-
bel ekstraneus dalam penelitian ini ialah variabel pe-
nulisan karangan, ketrampilan berbahasa dan ﬁeranan

pengajaran.

Definisi Coverasicnal

Yang perlu didefinisikan secara operasicnal da=-
lam penelitian dan penulisan tesis ini, yaitu: Kemampuan
berbahasa Indonesia, kemampuan menulis dan kemaﬁpuan me-
laporkan serta mengungkapkan suatu masalah" dalam wujud

karangan Jjenis pemaparan.

Kemampuan Berbahasa lndonesia

Meliputi aspek produktif lisan, aspek produktif
tulisan, aspek reseptif lisan dan aspek reseptif tulis-
an., Secara ildeal kemampuan berbahasa Indonesia meliputi
keempat aspek tersebut.

Membuat karangan jenis pemaparan merupakan salah
satu dari keempat aspek tersebut di atas, yaitu'dari se=-

g1 agpek penguasaan reseptif tulisan. Faktor yang penting
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senubungan dengan tuzas-tugas di sekolah ialah kesangzup-
an memahami tahasa tulisan dan bahasa lisan, kesanggupan
menerima informasi dan kevanggupan memberikan inicrmasi
atau menyatakan pendapatnya, bal ini berhubungan dengan
ketrampilan menulis, menuliskan pendapatnya dengan meng-
gunakan kosa kata dan kalimat yang tepat.

Masalah karangan jenis pemaparan ialah suatu jenis

karangan yang dibuat untuk: memaparkan dan berusaha untuk

mensrangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat
memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang yang mem-
baca uraian tersebut. Pada pemaparan fakta-fakta dapat
dipakai sebagai kongkritisasi dan bahasa yang digunakan
oleh 8i pengarang adzlah bahasa berita tanpa rasa subyek=
tif dan emosional, delam hal ini 8i pengarang tidak ber-

maksud mempengaruhi emosi para pembaca.

5.1.2 Tinjavan Pustaka

Mengarang adalah salah satu aspek ketrampilan ber-
bahasa. Rarangan adalah curahan/ungkapan ide secara penuh,
penulis menyadari bahwa ketrampilan menuangkan ide dengan
bahasa dalam bentuk tulissn tidaklah mudah, ketrampilan
itu terpengaruh oleh bakat, pengajaran dan latihen, hasil
penelitian, pengamatan dan liputan dari suatu peristiwa
atau kegiatan, jika tidak disajikan secara logls dan sis-
tematis dan tidak tepat, maka tidak akan mepnarik perhatian

demikian pula jenis karangan pemaparan dan ekspositori
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presa. Sehubungan dengan hal itu Warriner mengatakan:

"Ekspositori prosa murgiin mendefinisikan suatu ka-
ta menjelaskan suatu proses, melaporkan suatu ke-
Jacian, menganalisis suatu gagasan dan mengevalua-
sl suatu pengalaman. Misalnya: Anda sering menjum-
pal ekspositori prosa bila membaca suatu editorial,
analisis kejadian-kejadian aktual, tinjauan buku,
artikel ilmiah , atau diskusi politik."

(Warriner, 1977: 159; Terjemahan),

5.1.3 Hakekat Penulisan

Segala sesuatu yang dikerjakan tentu disertai de-

ngan maxsud dan tajuan, demikian pula dalam hal penulis-

an, menurut Dr, Henry Guntur Tarigan maksud dan tujuannya
yaitu:

"a) Tulisen yang bertujuan untuk memberitahukan atau
mengajar disebut Wacapna informatif {(Information
discourse). _

b) Tulisan yang tertujuan untuk meyakinkan atau men—
desak disebut wacana persuasif (Persuasive dig-
course),

¢) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau me-
nyenangkan atau mengandung tujuan estetik disee
but tulisan literer (wacana kesastraan atan
iiterary discourse)

d) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi
kuat atau berapi-api disebut wacana eksvresif
(expressive discourse)", (Tarigan, 1987: 247,

Peaulis membatasi masalah, yaitu: Masalah "Menga-
Tang Jenis pemaparan®dan kesalahan berbahasa.

Demikian pula penulisan tersebut gunanya sebagai :
"Sumbangan Terhadap P engajaran Remedial Bidang gtudi Ba-

hasa Indonesia dalam pokok pahasan Mengarang,

Langkah-langkah dalam Mengarang

Mengarang adalah zuatu kegiatan kreatif dan ter-
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golong sebagzi calah satu aspek ketrampilan terbahasa
dan seni berbahasa, memaparkan suatu pokok pikiran secara

balk dan teratur.
Dr. Gorys Keraf menyatakan bahwa:

"Ex3posisi atau pemaparan adalah salah satu bentuk
tulisan atau retorika yang berusaha untuk menerang-
kan dan menguraikan suatu pokck pikiran, yang dapat
memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang
yang memoaca uraian tersebut. Bila dibandingkan de-
ngan bentuk-bentuk retorika lainnya, seperti argu-
mentasi, deskripsi dan narasi, maka pada dasarnya
semua ventuX kKarangan itu akhirnya memperluas Jjuga
randangan dan pengetzhuan seseorang.

(Keraf, 1982: 3).

Langkah-langkah dalam penulisan karangan terbagi
pada dua lang<ah utama: perencanaan dan tulisan. Ferenca-
naan termasuk tiga langkah utama: FPemilihan dan pémbatas~
an masalah, pengumpulan bahan-bahan, dan pengorgahisasiau
(penguraian garis besar).

Perencanaan Xarangan dan langkzh-langkah mengarang
vang lebih terperinci:

1) Menetapkan topik karangan.

2) Menetapkan tujuan karangzn.

3) Menetapkan karangan.

4) Mengumpulkan data.

5) Kengembangkan kerangka, menyusun karangan dengan
kalimat efektif.

6) Koreksi dan perbaikan (revisi).

7) Menulis naskah jadi.
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pal-nal tersebut di atas dapat diringkas menjadi: Per-

siapan, Penulisen dan Ferbaikan.

5.1.4 Reberava Masalah dalam Karang-iiengarang yang

Mungkin Dihadapi Para Siswa

Memilih Masalah

Mereka sukar menemukan topik Yang dapat digunakan

dalam menyusun karangannya.'Sehubungan'dengan hal ter-

sebut, penulis menyitir kata pendapat Dr. Gorys Keraf,

Sebagai bterikut:

"Apa saja yang menarik perhatian kita dapat saja di-
jadikan topik dalam karangan kita: rengalaman-peng-
alaman di masa lampau, pengalaman masa kini, keluar-
£a, cita-cita, karier, alam sekitar, persoalan-per-
soalan kemasyarakatan, kebudayaan, ilmu pengetahuan,
mata pencaharian, dan Sebagainya. Semua persocalan
tersebut dapat dijadikan topik karangan dengan mem-
Eergunakan salah satu bentuk tulisan: narasi, des-

ripsi, atau argumentasi. " (Eeraf, 1980: 1095-

Lebih lanjut memilih masalah itu perlu memberhati-

kan hal-hal sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

e)

Masalah yang diperscalkan harus terasa kepentingannya.
Mempersoalkan masalah itu harus ada hasil atau sesuatu
yang baru.

Yasalah harus menarik bagi penulis,

Masalah yang dipersoalkan Jangan terlalu luas dan ja=
ngan pula terlalu sempit.

Data-data yang diperlukan untuk membicarakan masalah
itu harus dapat diperoleh penuiis. Jangan memilih ma-

salah yang diperkirakan sulit mendapatkan data~datanya.
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I) Masalah harus dapat dipecankan dengan fasilitas dan
Kemampuan penulis (gi pengarang). |
Lebih lanjut perlu membatzsi masalah agar si penu-
lis karangan mendapatkan gerak garapan yang terbatas dan
teratur dan terarah, demikian pula menetapkan tujuan dan
topik karangan, menyusun kerangka karangan dengan pokok
penbicaraan disesuaikan dengan kepentingan, merumuskan

tema karangan dan mengevaluasinya.

Fongsl Mengarang dalam Pemgajaran Bahasa Indonesia

Penulis menyitir kata pendapat Jazir Burkan bahwa
tujuan pelajaran Bahasa Indonesia, adalah:
"1, Penguasaan bahasa reseptif, yaitu kesanggupan me-
mahami bahasa orang lain, lisan maupun tulisan,
2, Penguasaan tahasa produktif, kesanggupan mengguna-
kan bahasa sebagal alat menyatakan pikiran dan
perasaan, dan sebagal bahasa ilmu pengetahuan dan

kKebudayaan.
5. Pengetahuan tentang bakasa Indonesgia,®

(Burhan, 1971: 36),

Atas dasar pandangan tersebut di atas, maka jelas-
lah bahwa pengajaran mengarang (termasuk membuat karangan
jenis pemaparan) mempunyai kedﬁdukan dan peranan penting
dalam pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, sebagai
alat pengajaran dan pendidikan untuk melatih siswa agar

mampu melaporkan suatu masalah dan mengungkapkan suatu
masalah secara logis, serta mampu berusaha memecahkan
masalah yang dihadapi. Dalam menulis karangan harus men-

cerminkan tingkat penguasaan pola berbahasa, kemampuan
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1

tertanasa, kose xata, ediaan dan ketrampilan menullis.
lenata karangan dalam pelajaran tahasa Indonesia
mempunyai andil besar sebagai penunjang pokok ketrampil-
an berbakasa Indonesia. Fada hakekatnya mengarang ialah
meéngorganisasl gagasan, memperluas pandangan, mengemukae

kan ide dan menuangkan pikiran serta menambah ketajaman

bterpikir.

Tujuan Pengajaran Mengarang

Supaya para siswa trampil menemukan gagasan, ide,
topik, yang menarik, trampil mengembangkannya, mampu me-
wiujudkan menjadi karangan yang dapat dipertanggungjawab—
kan, serta trampil mengungkapkan dengan menggunakan baha-

83 yang baik dan benar,

5.1.5 T™ijuan Xurikuler

Sesual dengan Kurikulum 1975, lebih Jauh menandas-
.kan:

"Tujuan Kurixuler merupakan rumusan kemampuan yang
dihara pkan dimiliki siswa setelab dia mengikuti
atau menyelesaikan pengajaran suatu bidang studi.
Maka dari itu tujuan kurikuler mengandung arti bah-
wa guru bidang studi yang dianjurkan agar program
dan kegiatan mengajarnya senantiasa ditujukan guna
mencapai tujuan tersebut." (Misdan, 1978: 26),

Diharapkan agar para siswa memiliki ketrampilan
dan pengetahuan yang optimal setelah menerima pengajaran
dari gurunya.

Tujuan kurikuler merupakan tingkatan di bawah tu-
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juan Institusional, menekankan hasil terhadap suatu pro-
gram yang dilaksanakan., Tujuan kurikuler yang dimaksud-
kan ialah tujuan kurikuler pokck bahasan menulis; dalam
hal ini menulis karangan jenis ekaposisi, yaitu:

"Eksposisi hanya berusaha untuk menjelaskan atau
menerangkan suatu pokok persoalan. Dalam eksposisi
penulis menyerahkan keputusannya kepada pembaca.

fada eksposisi rasa frustrasi pada penulis ti-
dak ada atau sekurang-kurangnya tidak kelihatan
karena memang la tidak bermaksud untuk mengundang
Teaksi." (Keraf, 1982: 4).

Tujuan tersebut perlu dijabarkan lagi ke dalam
tujuan Irsiruksional: Instruksional Umum dan Instruk-
sional Xhusus,

Ruang Lingkup Iengajaran secara khusus yaitu
"Mengarzng jenis pemaparan"”, Guru Bidang Studi Bahasa
Indonesia bertangzung jawab untuk mengolah, mencari
Sumber, menyajikan secara teratur dan logis, sehingga
c¢apat mencapai hasil yang diharapkan,

Dalam membuat karangan jenis pemaparan hendaknya
topik yang dipilihnya cukup sempit dan terbatas, khusus
untuk digarép.

Fembatasan dan penyempitan toplk akan membantu
siswa yang mengarang supaya lebih teliti dan jelas ser-

ta mudah dipahami.

Penentuan Maksud

Fembatasan maksud merupakan sebuah rancangan me-

nyeluruh yang memungkinkan penulis bergerak bebas dalam
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batas-batas tertentu, Seperti halnya pemtatasan topik,
pemtatasan maksud juga akan menentukan bahan mana yang
akan diperlukan cara mana2 yang paling baik bagl penyusun-
an karangan itu. |

Fara siswa dalam menghadapi tuzas membuat karang-

an jenis pemaparan menghadapi pula masalah tersebut.

Masalah Kebahasaan

Kebebasan pemakaian bahasa baik tertulis maupun
lisan sangat leluasa, sehingga para siswa bebas mémbuat
tulisan dan menuliskan huruf dengan tanda-tanda yang ti-
dak alfabetis, demikian pula masalah ejaan, kosa kata,

tata bahasa dan gaya bahasa.

Fungsi Bahasa

Sebagai alat komunikasi scsial, untuk menyatakan
ekspresi diri, sebagai alat untuk mengadakan integrasi
dan adaptasi sosial dan sebagai alat untuk mengadakan
kontrol sosial.

Pengarang dalam hal ini para siswa menyalurkan
perasaan, daya karsa dan daya cipta mereka dengan bahasa
yang digunakan dalam karangan,

Para siswa dibiasakan menggunakan bahasa ménurut
norma yang berlaku sesual dengan ketentuan pemerintah;
yaitu "Berbashasa yang baik dan benar", demikian pula

mengungkapkan peraszannya secara baik dan teratur pula.
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Sudut ITandanman

Ini berhubunzan dengan sikap hidup dan dipengaruhi
oleh latar belakang keyakinan keagamaan dan segl nilai
Boral, maka hasil karya karangan juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: Sikap hidup si pengarang,
keyakinan agama, lingkungan serta ncrma etika, estetika

dan alam sekitar manusia.

Isi XKarangan

Uraian topik yang dibahas, semakin tanyak masalah

yang diungkapkan, berarti isinya semakin banyak

Tubuh Xarangan

Ini meliputi: Pembukaan (Pendahuluan), Isi dan
Fenutup, atau kesimpulan. Kesimpulan ini merupakan inti
sarl dari masalah dazn hal-hal yang telah dibashas, ada
dua macam Jenis kesimpulan, yaitu: Argumentasi dan ke=
gimpulan biasa,

Kesimpulan yang bersifat argumentatif dapat di-
buat ringkasan-ringkasan argumen penting dalam bentuk
dalil (rumus), sedangkan kesimpulan biasa cukup hénya
inti sari tujuan.

fang Termasuk Jenis Karangan Eksposisi

Karangan yang bersifat memaparkan, melaporkan
peristiwa dan mengungkapkan suatu masalah, dan juga pe-
mecahan masalah, antara lain: (a) Artikel. (b) Uraian-

uraian ilimiah.{c) Makalah Ilmiah. (d) Buletin. (e) Surat
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Kabar {Harian), “ajalah bulanan. (f) laporan hasil pene-
litian. (g) Laporan Buku. (h) Paper. (i) Skripsi dan Te-
sis. (J) Buku-buku bacaan tak berisi persuasi, tetapi

hanya tersifat informatif.

5.1.6 Metodologi Penelitian

Untuk keperluan efisiensi penelitian, maka sejum-
lah siswa kelas X SMi P37 IXI?P Bandung dari empat kelas
dijadikan sampel.

Prosedur Fengzembangan Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data ia-
lah seperangkat tugzas untuk membuat karangan jenis pema-
paran dengan variabel kemampuar berbahasa Indonesia se-
bagal variabel bebas dan variabel kemampuan mengarang je-
nis pemaparan setagal variabel tak bebas, Xedua perangkat
tugas itu diujicobakan pada SMA PPSP IKIP Bandung‘siswa
kelas X Jurusan IPA dan IPS dengan asumsi bahwa kemampu-

an mereka dalam berbahasa Indonesia tidak berbeda secara

nyata.

Keadzan FProyek Ferintis Sekolah Fembangunan (PPSP)

IKIP Bandung

Penulis mendapatkan® informasi dari Bapak Drs,
Iskandar Kepala SMA PPSP IKIP Bandung, sebagail berikut:

FPSP didirikan pada tahun 1964 dengan ide Sekolah
Lembaga Fembangunan Curriculum (LPC) dengan sistem;Compre—

hensive Sc¢uvol, kemudian diganti dengan gistem modul.
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femtagian kelas dibhitung sejak kelas I Sekolah Daszr,
pendidikan pada 8D ini hanya terlaku 5 tahun, SMP berla-
ku 3 tahun den SMA berlaku 3 tahun. jula-mula berlaku

Sampal dengan kelas XII, kini hesnya sampai dengan kelas

XI.

5.1.7 Tinjauan Terhadap Kemampuan Siswa Mengarang

Pada umumnya isi karangan mereka: Memberitahukan

dan Melavorkan sustn masalah atau suatu kegiatan dan ju-

ga menceriterakan pengalaman.

Situasi Xarangan Siswa Dari sudut Ronstruksi dan

Penggunaan Rahasa

Fada unmumnya karangan jenis pemaparan yang mereka
buat langsung menceriterakan masalah atau melaporkan ma-
Salah dan xegiatan yang mereka alami, Ada pula yang meng-
gunakan: Pengantar, Isi dan Fenutup. Xebanyakan tulisan
mereka huruf balok(huruf cetak),

Bahasa yong digunakan kebanyakan bahasa Indonesia
baku tetapi masih terasa adanya pengaruh. bahasa daerah

atau dizlek tertentu,

Analisis Terhadap Kesalahan-kesalahan. dalam Ka-

ngan Jenis Eksposisi (Pemaparan).HBasil Karya

Siswa

Mengenail Ist

Obyektivias penulisan terpengaruh keadaan si
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subyek dalam hal ini 3i pengarang, untuk menulis obyek-
tif lebir mudah, namun demikian dengan judul karangan
yang sama, tetapl isi karangannya tidak sama,kendati ob-

yek sama tetapi subyek yang mengerjakan tidak sama,

Mengenai Xonstruksi

Kebanyakan para siswa dalam karangannya belum mem-
perlihatkan konstruksi yang Jelas, jadl antara pembuka-
an, 1si dan penutup karangan, masih dijadikan.satu atau
merupakan suatu kesatuan. Lebih mementingkan isi cerite-
ra.

Mengenali Xosa Kata

Pada umumnya para siswa dalam karangan mereka
menggunakan kosa kata dari bahasa Indonesia menurut ba-
hasa baku, namun demikian masih ada pula yang mengguna-
kan kosa kata yang diambil dari bahasa daerah dan bahasa
asing.

Mengenal Ejaan

Kebanyakan kesalahan dalam penulisan kata depan

"di" dan awalan "di" masih dikacaukan,

Demikian pula masih dikacaukan penulisan partikel
"Pun" yang seharusnya dirangkaikan atau dipisahkan dengan
kata yang mendapat partikel tersebut, penulisan juga masih

dikacaukan,

Mengenal Tata Bahasa

Pada umumnya kalimat yang digunakan pada karangan
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hasil karya mereka kalimat tanggal, aktif dan mengzunakan
kata-kata yang KongkTit. Hanya beberapa orang saja vang
menggunakan kalimat majemuk, vasif, Masih ada pula yang
menggunakan kata penghubung "dan" sebagai permulaan kata

dalam kalimat.

5.1.8 Bvaluasi

Mengadakan evaluasi juga menghadapi kesulifan, se-
bab berhubungan dengan subyektivitas penilai dan obyekti-
vitas hasil karya yang dinilai, maka para guru bidang stu-
di bahasa Indonesia pada kelas X SMA PPSP IKIP Bandung
dalam memberikan evaluasi terhadap hasil karya karangan
para siswa, beliau-beliau tidak memberikan nilai dengan
angka, tetapi hanya memberikan ulasan, dianalisis secara

deskriptif,

5.1.9 Tindak lanjut Terhadap Kesalahan-kesalahan Siswa

dalam ¥engarang Jenis Eksposisi (Pemavaran)

Yengajaran Remedial: Makna kata Remedial menurut

Kamus, yaitu "Yang berhubungan dengan Perbaikan®". Demi-

kian pula remedial mengandung pengertian “Suatu Kegiatan

Yang bersifat menyembuhkan atau membetulkany yakni suatu

usaha untuk menjadikan lebih baik. Sehubungan dengan pro-
Ses pengajaran, maka pengajaran remedial bertujuan untuk
memperbaiki hasil pengajaran.

Hal-hal yang menyebabkan perlunya ada pengajaran

remediagl:
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a) Tihak sisws telum darpat merc:pail hzsil belajar dan
Juga prestasi mereka belum nencapal hasil yang diha-
rapkan,

b) Pirak guru sering melupakan perbedaan irdividual para
siswa, den sering menyamaratakan kKemampuan siswa. Gu-
ru bertanggurg jawab agar tercapal tujuan instruk-
gsional dan tujuan xurikuler.

¢) Pengajaran remedial diperlukan untuk melaksanakan
pProses belajar yang beik karena kesulitan belajar me-
Tupakan salah satu gamtaran bahwa belum tercapai hasil
belajar yang diharapkan.

d) Pihak guru perlu memterikan pelayanan, bimbingan dan
pengarashan siswa yang kurang mampu mencapai haéil bel-

ajar yang memuaskan.

2.1.10 Tujuan Pengajaran Remedial

Agar para siswa yang sulit belajar dapat mencapai
prestasi yang diharapkan melalui preses penyembuhan(per—
baikan),

Pengajaran remedial PBidang Studi Bahasa Indone-
sla" azkan menuntun dan membantu Para siswa agar mampu me-
laksanakan tugas-tugas belajar atau pekerjaan yang harus
diselesaikan yang diberikan oleh para guru dalam hal ini
guru bidang studi bahasa Indonesia yang dalamnya termasuk

pula tugas membuat karangan jenis pemaparan. Penerapan
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bengajaran remedial dalas bidang studi bahasa Indonesia
pada vokok bahasan "Mengarang Jenis Pemaparan® dengan
tujuan agar para siswa dapat mengembangkan sikap-sikap
baru, suka menambah ilmu vengetahuan, suka membaca dan
menulis, menuliskan hal-hal yang aktual yang pernah die
lihat dan dialami, dapat membuat laporan dan dapat mem-

buat karangan jenis pemaparan.

9,1.11 Beberapa Xemungkinan Pengajaran Remedial Atas

Kesalahan Siswa dalam Mengarang

Vembaniu para siswa menentukan dan memilih tema
karangan dengan memberikan penjelasan mengenai tema ka-
Trangan dan topik yang akan dibzhas,

Menentukan dan memilih topik karangan yang akan
dibahas, Sesuatu yang menarik perhatian dapat dijadikan
topik dalam karangan, namun demikian disesuaikan dengan
keperluan,

Membatasi topik agar siswa mudah memilih hal-hal
yang sudah dibahas, guru membantu memberikan pengarahan
dan memberikan kesempatan kepada para siswa agar mereka
memberitahukan kesulitan yang dihadapi pada saat akan
mengarang.

Menentukan dan mengungkapkan maksud.

Maksud penulisan dzn karangan tersurat dan tersi-

rat dalam karangan, maka perlu diungkapkan dengan meng-
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gunaxan bahasa vang baik dan benar, jelas dan teratur

serta tepat,

5.12,12 Xemungkinan Fengajaran Remedial Mengenai Rahasa

Kalimat

Hendaknya dianjurkan kepada para siswa agar dalam
mengarang mereka menyusun kalimat dengan nenggunakan kata-
katanya sendiri dengan memilih kata-kata yang tepat,
kongkrit dan khas., Zalimat bersahaja tetapi mengandung
pengertian lengkap dan disesuaikan dengan norma berbahasa
Yang taik dan tenar.

Membedakan "Kata depan di" dengan Awalan di", ge-
bagai kata depan ditulis terpisah dengan kata yang meng-
ikutinya, tetapi di senangi awalan ditulis serangkai de=
ngan kata yang mengikutinya,

Membedakan partikel "pun® yang ditulis serangkai
dan ditulis terpisah dengan kata yang mendahuluinya.

"Pun" sebagal penghubung, contoh: walaupun, meskipun

adapun, ini ditulis serangkai dengan kata yang mendahului-
nya.

"Pun" sebagal kata sepenuhnya (sama dengan kata),

contoh: Selain keluarga kenalan pun, ini ditulis terpisah

dengan kata yang mendahuluinya,

"Pun" gebagal pernvataan "Perlawanan', ini berfung-

81 sebagai kata-kata, make dituliskan terpisah dengan kata

Yang mendahuluinya. Contoh: Diberi pun aku tidak suka,
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apalagi disurah memtelinya,
"Pun" yang menyertal kata kerja, kata ganti, ka=-
ta benda dan kata sifat, dituliskan terpisah denéan kata

yang mendahuluinya. Contoh: Pasar pun sepi pada pagi ha-

ri itu.

Untuk membuat karangan jenis pemaparan suﬁaya mu-
dah dipahami oleh para pemtaca, maka perlu menggunakan
kalimat yang efektif atau tepat guna agar berhasil meng-

unglkapkan perasaan, sikap, fakta dan laporan secara lo-

gis.

7«1.13 Diagnosis Terhadap Xesalahan-kesalahan Siswa

Asumsi Pertama Penyebab Kesalahan:

Terutama kesalahan dalam menggurnakan bahaéa, se-
hingga bahasa dalam karangannya kurang memenuhi syarat
berbahasa yang baik dan benar, hal itu mungkin dipenga-
ruhi oleh kebiasaan dalam menggunakan bahasa pertama, ma-

ka dalam menggunakan bahasa kedua terjadilah interferensl.

Asumsi kedua p2anyebadb kesalahan: Karena mereka ku-

rang cermat berbahasa, mungkin pengaruh bahasa daerah
atau kurang latihan., Sebagian besar kesalahan dalam ejaan,

terutama kesalahan dalam penulisan "Di® sebagai awalan dan

"Di" sebapai kata depan.

Demikian pula masih terdapat kesalahan dalam penu-

lisan pértikel "Pun" masih dikacaukan partikel “Pun" yang

harus dipisahkan dengan yang harus ditulis serangkai
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dengan kata yans mendahuluinya.

Ingin membuat mode sendiri; miszlnya: Huruf A di-

tulis dengan e terkalik, huruf & ditulis dengan angka 3,

juga menuliskan huruf besar (huruf kapital) di tenga ka-

ta, misalnya huruf R. Contch: Guru ditulis GuRu. Merdeka

ditulis M3Rdeka.

Ada pula huruf i ditulis dengan menggunakan titik
di bawah, huruf N ditulis terdalik. Jika mereka menulis
dengan huruf latin sukar dibaca karena ben tuk-bentuk hu-
ruf kurang jelas, kebanyakan mereka menulis dengan huruf
balok({ nuruf cetakj,

Asumsi bahwa Guru kurang memberikan kritik:

Penulis pernah bertanya kepada para siswa: "Me-
ngapa kalian kurang cermat berbahasa, dan suka membuat
+anda-tanda huruf sendiri yang tidak menurut Alfabet?"
Mereka menjawab: "Bapak Guru Bahasa Indonesia tidak me=-
larang, Fak! Itu cuma model,

Metode dan teknik pengajaran memang semua:baik,
namun demikian tidak suatu metode dan teknik yang paling
baik, paling sempurna dan tepat guna, masing-masing ter-
dapat kekurangan dan kelemahan pula, Metode yang dlanggap
baik yang digunakan di sekolzh-sekolah negara barat, be-
lum tentu metode dan teknik tersebut cocok untuk;diguna-
kan di cekolah-sekolah negera timur, karena alamflingkung-

annya berbeda, terutama mengenal: Lingkungan keluarga,
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lingkur gan sekolsh, lingkungan spiritual, lingkungan so-
gial, ekonomi dan budaya. XKondisi dan situasi beberapa
alam lingkungan tersebut mempengaruhi prestasi dan si-
tuasi belajar siswa, Tiap-tiap orang siswa berasal dari
lingkungan yang tidak sama (berteda), maka prestasi bel-
ajar yang mereka capail juga tidak sama, kiranya me tod e
pengajaran yang digunakan secara klasikal hasilnya ku-
rang mencapal prestasi yang diharapkan. Sehubungén dengan

hal itulah maka perlu adanya pengajaran Remedial.

Proses Mempelajari Bahasa Pertama dan Eahésa Kedua

Proses belajar bahasa pertama melalui lingkungan
keluarga, diajar iangsung oleh lingkungan keluarga yang
mengasuh anak didik, tetapi proses belajar bahasa kedua
melalul proses pengajaran yang sistematis dan metodis,
blasanya diajarkan di luar lingkungan keluarga, misalnya
lingkungan sekolah,

Ketrampilan dan kesalahan berbahasa akan terjadi
sesual dengan proses pendewasaan dan pendidikan mereka

magsing-masing,

Sumber-sumber XKesalahan

Kesalahan dari pihak siswa karena pengaruh.bahasa
pertama, struktur bahasa pertama dipindahkan ke dalam ba-
hasa kedua dan menyamakan aturan-aturan bahasa.

Sebagal sumber kesalahan yang lain, yaitu tumpang-

tindih istilah karena berhubungan dengan pengetahuan, pe-
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mindshan istilah cari satu bahasa ke dalam bahasa yang
lain, misalnya dari bahasa asing ke dalam bahasa Indene-

sia, kemudian dipaksakan tunduk kepada tata tahasa Indo=-

nesia, contoh: "}Merehabd, Mengupgrade, Merefreshing, Ke-

hobyanku, Ferkempingan, dimake uvp, Dishootingz'.

Kesalahan yang lain dapat ditemukan pula dalam
strategi komunikasi, terjadi tumpang tindih istiléh,
terjadi pemindahan secara inter - dan intra lingual.

Dalam komunikasi sosial antar siswa di luar kelas
mereka menggunakan bahasa yang asal saling mengerti, sa-
ling dapat menerima dan memberikan informési, yang dipen-
tingkan komunikasi dapat berjalan lancar. Hal-halzitulah
kiranya yang menyebabkan terjadi pula kesalzhan berbaha-

sa, sebadb tidak menggunakan bahasa yang baik dzn benar,

5.1.14 Kesalzhan dari Piheak Guru

Kadanz-kadang guru melupakan perbedaan individual,
dan menganggap bahwa para siswa sudah sanggup mencapal
prestasi yang diharapkan. Demikian pule pihak guru me-~
nyamaratakan kemampuan para siswa dan menganggap bahwa
para siswa telah mampu mengatasi kesulitan yang mereka
masing-masing hadapi, dianggap pula bahwa para siswa mem-
punyail kemampuan kreatif dan kecepatan yang sama,

Lebih dari itu kiranya pihak guru menganggép bah~

wa pengajaran klasikal tidak merugikan kepentingan anak
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didik sebtagai individu. Lagipula komunikasi yang kurang
akrab dengan para siswa akan mengakibatkan minat Siswa
terhadap pelajaran yang diberikan atau diajarkanfsema—

kin berkurang, maxa hasilnya tidak memuaskan.

5.1.15 Guru Ferlu Mengetahul Penyebab Kesalahan Siswa

Seballknya guru mengetahui lebih banyak tentang
penyebab kesalahan bahasa para Siswa, agar usaha ﬁerbaik-
an leblh tepat mengenai sasaran yang dikehendakinya., Ada
Ssuatu sebad timbulnya kesalahan sebad frustrasi karena
hasil ujian,ulangan,nilainya tidak mencukupi, mereka me-
merlukan pembinaan secara praktis.

Pengaruh kebiasazn dalam babkasa pertama yaﬁg di-
gunakan mempengaruhi bahasa kedua secara lisan dan ter-

Tulis,

Mempelajari Bahasa Siswa

Mempela jari bahasa siswa termasuk pula bahasa Yang
digunakan di luar kelas, gunanya untuk mengadakan pende-
katan terhadap siswa agar lebih akrab dengan demikian
guru lebih mudah mengetahui kesulitan yang dihadapi oleh

para sigwa.

Vempelajari Situasi EKesalahan Rahasa Siswa .

Ferlunya mempelajari situasi kesalahan bahasa sis-
wa untuk membantu tercapainya tujuan instruksional peng~

g jaran bahaza Indonesia dalam pokok bahasan "Mengarang".
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ida Xesalahan berbahasa yang berlaku sebagal kebiasaan
dan terlangsung tetap seningza tidak lagi dirazakan se-
bagai kesalahan, sebagal salah kaprah. Bilamana 2ebih
banyak mempelzjari bahasa siswa, mengenail sistem bahasa
dan sistem kesalahannya, maeka hal ini akan membantu ke-
lancaran vengajaran remedial btahasa dan bermanfaat bagl
para siswa dan juga terhadap guru itu sendiri. Demikian
pula situasi kesalahan btahasa siswa dalam mengardng itu
pun memerlukan perhatian, bahkan perlu dilaksanakan peng-

ajaran remedial dalam pokok bahasan "Mengarang®.

5.1.16 Eapan Diperlukan Tindakan Remedial

Xegiatan Remedial diperlukan bilamana hasil dari
pengajaran reguler tidak memuaskan, terutama bilamana
sebtagian besar siswa diangzap *tidak mampu menyelesaikan
tugasnya sesuai dengan ketentuan dan hasilnya kuﬁang me-
muaskan. Terhadap para siswa yang prestasinya di hawah
kriteria batas minimal mereka perlu mendapatkan Pengajar-
an remedial untuk membantu agar mereka mampu mengejar ke-
tinggalannﬁa. Mereka perlu diberi tugas tambahan dan di-
beri kesempatan untuk mengulangi pekerjaananya yang dira-

sakan belum mampu diker jakan olehnya.

Pengajaran Remedial dalam Pokok Bahaséh “Mengérang"

Sebelum membuat karangan tertulils sebaiknya para
giswa diberi penjelasan, bimbingan dan péngarahan secu~

kupnya mengenai Xarangan yang akan dibuat, lebih dghulu
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diarankan dengan cara mengarang lisan dalam bentuk perca-

kapan di muka kelas,

Lanekah ¥Fengajaran Remedial mengarang

Memperbaiki Kalimat: Setelah guru memeriksa hasil

karya karangan para siswa dengan memperhatikan jalan baha-
Sanya, maka diusahakan memperbalki kalimat sedernaﬁa dija-
dikan kalimat sempurna. Menyusun kalimat sempurna dengan
susunan: Subyek, predikat, keterangan dan obyek. Bila di-
anggap perlu guru mempergunakah: alat peraga, misglnya:
kartu kalimat dan gambar-gambar ceritera.

Fara siswa disuruh memperhatikan gambar-gambar ce-
ritera, kemudian mereka disurub menceriterakan dengan
menggunakan kalimatnya sendiri., Langkah usaha yangzlain
para siswa diberi kesempatan atau tugas untuk menceritera-
kan secara tertulis mengenai peristiwa-peristiwa penting
di kampungnya, misalnya: Hari Proklamasi, Peristiwa Pem-
bangunan Balai Desa, Hari Raya dan sebagainya. Iadé ke-
sempatan lain para siswa diberi tugas untuk membuat la-
poran, melaporkan hal-hal atau peristiwa aktual yang per-
nah mereka lihat, pernah mereka alami atau mereka saksi-
kan, misalnya mengenai kecelakaan lalulintas, pemilihan
Kepala pesa (Lurah) di desanya, keglatan pada waktu per-
tandingan sepak bola antar sekolah, kegiatan pramuka wak-

tu berkemah, dan lain-lain.
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Menyusun X2ranzka Xaranzan

Fara siswa dibina untuk memilih judul karangan,
dan kemudian menyusun bentuk karangan,xerangka kaxangan,
antara lain: menggariskan pembukaan, isi dan penutup ka-
rangan, memilih topik, gaya dan bahasa yang baik ﬂan ter-
atur, mengatur kalimat dan menyusun urutan peristiwa ce-

riters.

Intervretasi

Hasil penelitian memperoleh data bahwa : Kemampu-
an mengarang dan kemampuan berbahasa siswa jurusan IPA
dan IPS dalam kemampuan yang seimbang dan tidak jauh ber-
beda. Demikian pula pada kemampuan mengarang Jjenis pema=
paran, kemampuan melaporkan suatu masalah atau suatu pe-
ristiwa, menceriterakan pengalamannya, pada umumnya su-
dah mampu, namun demikian ada suatu masalah yang perlu
mendapatkan perhatian, yaitu: masalah kemampuan berbaha-
sa, kebanyakan kurang cermat berbahasa. Kebanyakan salah
penulisan atau penulisan dikacaukan "Awalan di" dengan

"kata depan di¥, demikian pula Fartikel "Pun™ peﬁulisan

terpisah atau serangkai dengan kata yang mendahuluinya,
Juga masih dikacaukan. Penggunaan kosa kata masih banyak
terpengaruh kosa kata dari bahasa daerah atau dialek.
Ada pula beberapa orang dalam karangannya memperiihatkan
bahwa antara jalan pikiran dan jalan bahasanya kurang

barmonis, sehingga kalimatnya belum lengkap atau tidak
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mewujudkan kelimat sempurna. Hasil karya karangan ter-
tulis memperlihatkan bahwa kebanyakan mereka hanya me-
mentingkan isi karangzn, mereka kebtanyakan kurzng men-
perhétikan bentuk dan kerangka Kkarangan, demikisn pula
kebanyaxzn tulisan sukar dibaca karena bentuk-bentuk hu-
ruf kurang Jjelas.

fara guru biding studi EBakasa Indonesia pada SMA
FPSF IXIFP Bancung waktu itu tidak memberikan evaluasi
dengan nilail dengzn wujud sngka terhadap hasil karya ka-
rangan jenis pemaparan dari para siswanya, tetapil hanya
memberikan ulasan sebagzl penilaian. Sehubungan dengan
hal-hal tersebut di atas, maka perlu kiranya dilaksana-

kan "Fengajaran Remedial Bidang Studi Bahasa Indonesia

Mengenai Fokok Eahasan Mengarang®.

Interpretasi terhadap hal-hal yang telah dibicara=
kan pada bab-bab terdabulu penulis memberikanm interpre-

tasl sebagal znalisis data secara: Anzlisis Deskriptif,

5.2 Saran-saran

Akhirnya, penulis telah menyampaikan suatu kesim-
pulan dari urzian yang telah dipaparkan, maka penulis me-
nyampalkan saran teristimewa yang berhubungan dehgan pe-
laksanakan "Mengarang Jjenis pemaparan® dan sumhaﬁgannya
terhadap pengajaran remedial Bidang studi bahasa Indo-

nesla pada pokok bahasan "Mengarang'.
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T2, saran ini penulis sampaikan kepada

i_.u

Selain

gemua piiak yang meajpunyai sangkut paut dan pertalian

tatin dengan pelaksanaan pengajaran di sekolah.

Adapun saran-saran yang penulis maksudkan itu se-

bagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru ZPahasa Indonesia, hendaknya dalam menyajikan ba-
han tentang mengarang jenis pemaparan tidak meﬁgambil
satu sumber saja. Pemilihan metoda dan teknik hendak-
lah menekankan prinsip cara belajar siswa aktif.,

Guru Bahasa Indonesia, hendaknya mempunyai bek;l pe-
ngetahuan dan ketrampilan yang memadai terhadaﬁ pokok-
pokok bahasan yang tercakup dalam bidang studi bahasa
Indonesia. Khusus pokok bahasan mengarang jenis pema-
paran hendaknya tidak dikesampingkan., '

Guru hendaknya membuat satuwan pelajaran gebelum meng-
ajar., Sebab mengajar perlu adanya persiapan yang man-
tap agar tercapai tujuan Instruksional umum daé khusus,
Pimpinan Sekolah hendaknya memperlengkap sarané baca
tulis untuk menyalurkan bakat, minat dan kreasi siswa
demikian pula hendaknya diadakan majalah dinding supa-
ya dibaca para siswa. Karya "Mengarang" para sﬁswa su-
paya dihargai dan yang berbobot dipublikasikan;
Pimpinan Sekolah dan Guru hendaknya mengadakan lomba
karya tulis mengarang jenis pemaparan, minimal satu

kali dalam satu tahun. Hal ini dimaksudkan untuk me-
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nyalurkan dan memberikan dorongan kepada siswa yang
mempunyal takat.

Selalu memberikan motivasi dan menyalurkan kaﬁya tu-
lis hendaknya ditingkatkan secara intensif. Demikian
pula bimbingan dan pengarahan dari pihak guru dilak-
Sanakan secara periocdik.

Ferpustakaan Sekolah hendaknya lebih dilengkapi de=-
ngan buku-buku yang variatif, mulai dari tingkat il-
mu pengetahuan yang sederhana sampal pada tingkat
yang lebih kompleks.

Perlu dilakganakan Pengajaran Remedial Bidang Studi
Bahasa Indonesia teristimewa pada pokok bahasan
"Mengarang", termasuk pula "Mengarang Jenis Eksposisit
Semua pihak yang bertangzung jawab dan terlibat dalam
pendidikan dan pengajaran, hendaknya dalam bertugas
selalu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan be-
nar dan berperan aktif dalam pembangunan bangea dan
negara terutama melalui sarana pendidikan dan peng-
ajaran.

Tulisan para siswa hendaknya lebih diperhatikan, agar
para siswa membuat aksara menurut aturan ketentuan
alfabet, sebab magih banyak bentuk-bentuk huruf di
luar norma alfabet, supaya diusahakan agar tulisan
para siswa rapi dan mudah didaca,

Demikianlah kesimpulan den saran-saran yang penu-

S cantumkan pada tesis ini. Semoga bermanfaat.





